






3.1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan yang bersifat 
Kuantitatif. Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang memandang 
suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramati dan terukur, 
hubungan variabel bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa 
angka-angka.33 Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
metode deskriptif, metode penelitian deskriptif digunakan untuk 
memecahkan sekaligus menjawab permasalahan yang terjadi pada masa 
sekarang. 34 
Penggunaan metode deskriptif kuantitatif sesuai dengan variabel 
penelitian, variabel penelitian fokus pada masalah dan fenomena aktual 
yang sedang terjadi, dan bentuk hasil penelitian memiliki bentuk angka-
angka yang bermakna. metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
secara kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang 
dalam bentuk angka-angka yang bermakna. 35 
Penelitian kuantitatif deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan situasi 
yang akan diteliti dengan dukungan penelitian kepustakaan, sehingga 
semakin memperkuat analisis peneliti dalam menarik kesimpulan. Dimana 
hasil penelitian diperoleh dari penghitungan indikator variabel penelitian, 
kemudian dikemukakan oleh penulis dalam bentuk tertulis. 
3.2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini dibutuhkan banyak data yang berkaitan dengan 
pertanyaan   penelitian. Penelitian ini mengambil lokasi di PT. Pegadaian 
Syariah Cabang Landungsari, yang bertempat di Jl. Raya Tlogomas Ruko 
Landungsari Kav.7, Malang, Jawa Timur. 
 
33 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta h.94 
34 Ali, Muhamad. (1982). Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi. Bandung. Angkasa. h.65 
35 Sudjana, Nana. (2006). Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Makalah, Skripsi, Tesis, 




3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti, bisa berbentuk 
benda, manusia, gejala-gejala atau peristiwa yang memiliki 
karakteristik tertentu serta sumber data dan menentukan 
keberhasilan penelitian.36 Populasi dalam penelitian ini adalah 
nasabah Tabungan emas PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Landungsari yang berjumlah 955 nasabah. 
3.3.2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi. Penelitian ini merupakan penelitian sampel, karena 
dalam penelitian ini hanya sebagian dari populasi maka hasil 
penelitiannya akan diperluas ke seluruh populasi. 







n = ukuran sampel 
N = populasi 
E = kesalahan dalam pengambilan sampel, misalnya 10% 
Maka: Dalam penelitian ini jumlah populasi nasabah adalah 
955 orang, dengan batas kesalahan yang diinginkan adalah 10% 























     n= 90,52 (dibulatkan menjadi 91) 
Sehingga dalam penelitian ini jumlah sampelnya adalah 91 
orang. Dalam hal ini, peneliti menggunakan nasabah produk 
tabungan emas sebagai sumber data atau sampel penelitian. 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian meliputi 
karakteristik narasumber dan pandangan narasumber terhadap 
variabel penelitian yang diperoleh melalui alat pengumpulan data 
berupa angket. 
3.4.2. Sumber Data, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Sumber Data Primer dalam penelitian ini adalah responden, 
subjek penelitian atau orang yang dapat merespon dan dapat bisa 
memberikan informasi tentang penelitian. Dalam hal ini adalah 
nasabah maupun calon nasabah baru tabungan emas PT. Pegadaian 
Syariah Cabang Landungsari. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam 
penelitian, karena tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagai pengaturan, 
sumber dan metode. Jika dilihat dari sumber datanya. Untuk memperkuat 
data yang diperoleh maka perlu dilakukan proses pengumpulan data, 
berikut beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu, berupa  kuisioner (angket) yang merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara menyerahkan atau mengirimkan daftar 
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pertanyaan yang diisi oleh responden37. Dalam penelitian ini kuisioner akan 
disebarkan kepada responden yaitu nasabah tabungan emas PT. Pegadaian 
Syariah Cabang Landungsari dan orang yang belum menggunakan produk 
tabungan emas. 
3.6. Teknik Analisis Data 
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan metode Skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya di sebut sebagai variabel penelitian.38 Adapun 
variabel dalam penelitian terdiri dari Variabel independent yaitu Bauran 
Promosi (X), Periklanan (x1.1), Promosi Penjualan (x1.2), Kualitas SDM 
(x1.3) dan Hubungan Masyarakat (x1.4) Variabel dependent yaitu 
Tabungan Emas (Y). 
Tabel 3. 1. Tabel Skala Likert 
Rating Kategori 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
 
Data dalam kuesioner dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, dan 
persentase akan dianalisis secara deskriptif sesuai langkah-langkah sebagai 
berikut:39 
1) Menghitung nilai responden dan masing-masing aspek atau sub 
variabel. 
2) Merekap nilai. 
3) Menghitung nilai rata-rata. 
 
37 Muhaimin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2010), hlm. 91.  
38 Ibid. hlm. 93. 
39 Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: 










DP = Deskriptif Presentase 
n    = Skor empirik (skor yang di peroleh) 
N   = Skor ideal untuk setiap item pertanyaan 
Untuk menentukan jenis persentase deskriptif yang diperoleh untuk 
masing-masing indikator dalam variabel, maka perhitungan persentase 
deskriptif tersebut kemudian diartikan sebagai kalimat. 
Cara menentukan tingkat kriteria adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan angka presentase tertinggi  




𝑥100 = 100% 
2) Menentukan angka presentase terendah  




𝑥100 = 25% 
Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor angka 
diperoleh (dalam %) dengan analisis deskriptif presentase dikonsultasikan 
dengan tabel kriteria. 
    Tabel 3. 2. Kriteria analisis deskriptif presentase 
No Presentase Kriteria 
1. 75% - 100% Sangat Setuju 
2. 50% - 75% Setuju 
3. 25% - 50% Kurang Setuju 
4. 1% - 25% Tidak Setuju 
         Sumber : Riduan, 2004 
 
